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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

competency of geography pre-service teachers at Universitas Samudra. The research 

employed a quantitative approach with survey methods involving 49 pre-service teachers 

who have completed micro teaching and geography learning device development courses. 

Data were collected using a validated TPACK questionnaire consisting of seven 

dimensions: Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content 

Knowledge (CK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content 

Knowledge (TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), and the integration of all three 

(TPCK). Results demonstrate varying levels of competency across dimensions with the 

highest competency in PCK (3.29-3.77), TCK (3.18-3.55), and TPCK (3.54-3.85), while TK 

exhibited relatively lower scores (2.46-3.17). A notable finding reveals that despite 

moderate technological foundational skills, pre-service teachers demonstrate strong 

capabilities in integrating technology with pedagogical and content knowledge. This 

indicates the effectiveness of the geography education program in developing integration 

skills, though improvement is still needed in basic technological competencies. The study 

provides empirical evidence for curriculum development in geography teacher education 

programs to better prepare future teachers facing digital learning challenges. 

Keywords: TPACK; Geography Education; Pre-service Teachers; Technological 

Knowledge; Teacher Competency 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) mahasiswa calon guru geografi di Universitas Samudra. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 49 

mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah micro teaching dan pengembangan 

perangkat pembelajaran geografi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner TPACK 

tervalidasi yang terdiri dari tujuh dimensi: Technological Knowledge (TK), Pedagogical 

Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), 

Technological Content Knowledge (TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan 

integrasi ketiganya (TPCK). Hasil penelitian menunjukkan tingkat kompetensi yang 

bervariasi antar dimensi dengan kompetensi tertinggi pada PCK (3,29-3,77), TCK (3,18-
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3,55), dan TPCK (3,54-3,85), sementara TK menunjukkan skor yang relatif lebih rendah 

(2,46-3,17). Temuan penting mengungkapkan bahwa meskipun keterampilan dasar 

teknologi masih moderat, mahasiswa calon guru menunjukkan kemampuan yang kuat 

dalam mengintegrasikan teknologi dengan pengetahuan pedagogis dan konten. Hal ini 

mengindikasikan efektivitas program pendidikan geografi dalam mengembangkan 

keterampilan integrasi, meskipun peningkatan masih diperlukan pada kompetensi 

teknologi dasar. Penelitian ini memberikan bukti empiris untuk pengembangan 

kurikulum program pendidikan guru geografi dalam mempersiapkan calon guru 

menghadapi tantangan pembelajaran digital. 

Kata-Kata Kunci: TPACK; Pendidikan Geografi; Mahasiswa Calon Guru; Pengetahuan 

Teknologi; Kompetensi Guru 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi dalam pendidikan telah membawa tantangan baru bagi calon guru 

geografi. Meskipun teknologi digital seperti Sistem Informasi Geografis (SIG), peta interaktif, 

dan simulasi berbasis komputer dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, banyak calon 

guru masih menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam proses 

mengajar mereka (Jo et al., 2016; Purwanto et al., 2025; Putra et al., 2021). Hambatan utama 

yang sering ditemui meliputi kurangnya akses terhadap perangkat teknologi, keterbatasan 

pelatihan dalam penggunaan teknologi pendidikan, serta minimnya pengalaman langsung 

dalam mengaplikasikan teknologi di kelas (Bashith et al., 2025; Sumarmi et al., 2025; Tondeur 

et al., 2020). 

Dalam konteks ini, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menjadi 

keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh calon guru geografi. TPACK merupakan 

kerangka kerja yang menggabungkan tiga elemen utama: teknologi, pedagogi, dan konten 

pembelajaran, sehingga memungkinkan guru untuk menggunakan teknologi secara efektif 

dalam proses pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006). Tanpa penguasaan yang memadai 

terhadap TPACK, calon guru berisiko mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

teknologi dengan metode pembelajaran yang sesuai dan relevan dengan kurikulum geografi 

(Putra et al., 2021; Wijayanto et al., 2023). 

Penerapan TPACK dalam pembelajaran geografi memberikan berbagai manfaat bagi 

calon guru (Favier & van der Schee, 2014). Pemahaman yang baik mengenai interaksi antara 

teknologi, pedagogi, dan konten, calon guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran, 

membuat materi lebih interaktif, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam 

bagi siswa (Jang & Tsai, 2012). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran geografi 

memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep-konsep spasial yang kompleks melalui 

visualisasi yang lebih baik (Aliman et al., 2024). 

Beberapa penelitian terbaru dalam beberapa tahun terakhir juga menunjukkan 

pentingnya pengembangan TPACK bagi calon guru. Sebuah penelitian menyoroti bahwa 

pelatihan berbasis pengalaman langsung sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi 

TPACK mahasiswa calon guru (Purwanto et al., 2025; Scherer, 2019). Selain itu, keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pendidikan geografi sangat bergantung pada kesiapan institusi 

pendidikan dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan yang memadai bagi calon guru (Hong 

& Stonier, 2015; Sumarmi et al., 2025; Urfan et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penguasaan TPACK mahasiswa calon guru geografi 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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KAJIAN LITERATUR  

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)  

Konsep TPACK pertama kali diperkenalkan pertama kali sebagai kerangka kerja yang 

menggabungkan tiga domain utama: teknologi, pedagogi, dan konten (Mishra & Koehler, 

2006). Menurut mereka, guru yang memiliki TPACK yang baik mampu mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam pembelajaran, dengan mempertimbangkan relevansi pedagogis 

dan karakteristik konten yang diajarkan (Schmidt et al., 2009). Sejalan dengan hal ini, TPACK 

bukan hanya sekadar pemahaman terpisah terhadap teknologi, pedagogi, dan konten, tetapi 

juga bagaimana ketiga elemen tersebut berinteraksi dalam praktik mengajar (Chai et al., 2011). 

Berikut ini merupakan gambaran framework dan keterkaitan tiga domain di dalamnya (lihat 

gambar 1). 

Gambar 1. Framework TPACK 

 
Sumber: Modifikasi penulis (Mishra & Koehler, 2006) 

Gambar 1 tersebut menampilkan Model Konseptual Framework TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) yang menunjukkan integrasi tiga domain pengetahuan 

utama untuk pengajaran efektif dengan teknologi. Model ini divisualisasikan sebagai diagram 

Venn dengan tiga lingkaran utama yang saling tumpang tindih - Technological Knowledge 

(TK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK) - yang menghasilkan empat 

area perpotongan: TPK, TCK, PCK, dan TPACK yang berada di tengah sebagai integrasi 

sempurna dari ketiga domain pengetahuan tersebut. Keseluruhan diagram dikelilingi oleh 

garis putus-putus yang melambangkan konteks pembelajaran yang memengaruhi 

pengaplikasian pengetahuan tersebut dalam praktik mengajar. 

Indikator TPACK 

Indikator utama dalam TPACK terdiri dari tujuh komponen, yaitu Technological 

Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), Pedagogical 

Content Knowledge (PCK), dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
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secara keseluruhan (Schmidt et al., 2009). TK berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi pendidikan, seperti pengoperasian perangkat keras, perangkat 

lunak, dan berbagai alat digital yang relevan dengan pembelajaran (Willermark, 2018). PK 

mencerminkan pemahaman tentang strategi pengajaran yang efektif, termasuk metode 

instruksional, manajemen kelas, dan teknik evaluasi yang memfasilitasi proses belajar-

mengajar (Valtonen et al., 2017). CK merujuk pada pemahaman guru terhadap materi yang 

diajarkan, meliputi konsep, teori, fakta, dan struktur pengetahuan dalam disiplin ilmu 

tertentu (Voogt et al., 2013). 

TPK menggambarkan bagaimana pengajaran dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan 

teknologi, sementara TCK menunjukkan kemampuan memilih teknologi yang tepat untuk 

konten spesifik (Koh & Chai, 2014). PCK mencakup pendekatan pedagogis efektif untuk 

mengajarkan konten tertentu, termasuk strategi mengatasi kesulitan pembelajaran (Depaepe 

et al., 2013; Van Driel & Berry, 2012). TPACK merupakan integrasi dari semua komponen yang 

menciptakan dasar pengajaran efektif dengan teknologi (Wijayanto et al., 2023). Kerangka ini 

menekankan pengembangan ketujuh komponen pengetahuan secara simultan, sehingga guru 

dapat merancang pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara bermakna dan sesuai 

kebutuhan siswa abad ke-21 (Gómez-Trigueros & Yáñez de Aldecoa, 2021; Koh & Chai, 2014). 

Perkembangan dan Penelitian Mutakhir TPACK 

Dalam perkembangannya, penelitian tentang TPACK telah mengalami peningkatan 

signifikan dalam lima tahun terakhir. Beberapa studi menunjukkan bahwa efektivitas 

pelatihan berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan penguasaan TPACK calon 

guru (Scherer, 2019). Selain itu, sebuah studi mengungkapkan bahwa integrasi TPACK dalam 

kurikulum pendidikan guru berkontribusi terhadap kesiapan mahasiswa dalam mengajar 

berbasis teknologi (Sumarmi et al., 2025; Tondeur et al., 2020). Hal ini sangat relevan bagi 

mahasiswa calon guru geografi yang memerlukan penguasaan TPACK komprehensif 

mengingat karakteristik disiplin ilmu geografi yang melibatkan aspek spasial, temporal, dan 

analisis fenomena geosfer (Bashith et al., 2025; Purwanto et al., 2025; Putra et al., 2021). 

Calon guru geografi perlu mengembangkan Content Knowledge yang kuat tentang 

konsep geografi fisik dan manusia, serta Technological Knowledge mencakup penguasaan 

Sistem Informasi Geografis (GIS), penginderaan jauh, dan visualisasi data spasial (Purwanto 

et al., 2025). Pedagogical Knowledge dalam konteks geografi meliputi pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri dan studi lapangan (Huh & and Jo, 2023). Integrasi TPK 

tercermin dalam kemampuan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran seperti virtual field trips, sementara TCK melibatkan pemahaman tentang 

bagaimana GIS dan GPS dapat mempresentasikan informasi geografis (Putra et al., 2021). PCK 

geografi mencakup strategi untuk membuat konsep abstrak menjadi konkret, termasuk 

pendekatan mengatasi miskonsepsi siswa (Favier & van der Schee, 2014). 

TPACK dalam pendidikan calon guru geografi memfasilitasi kemampuan mereka untuk 

merancang pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dalam mengatasi kompleksitas 

materi geografis (Wijayanto et al., 2023). Pengembangan TPACK yang kokoh memungkinkan 

calon guru geografi merancang kegiatan seperti penggunaan citra satelit untuk menganalisis 

perubahan tutupan lahan atau memanfaatkan aplikasi pemetaan kolaboratif untuk 

memahami fenomena sosial-geografis (Jo et al., 2016). Penguasaan TPACK yang baik bagi 

calon guru geografi dapat menciptakan lingkungan belajar yang otentik dan bermakna, serta 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan geografis abad ke-21 yang dibutuhkan dalam era 

digital (Gómez-Trigueros & Yáñez de Aldecoa, 2021). 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Responden 

penelitian adalah mahasiswa calon guru geografi yang telah mengikuti mata kuliah micro 

teaching dan pengembangan perangkat pembelajaran geografi di Program Studi Pendidikan 

Geografi Universitas Samudera. Partisipan penelitian berasal dari mahasiswa tahun masuk 

2022 sejumlah 49 mahasiswa, terdiri dari 5 orang mahasiswa laik-laki dan 44 mahasiswa 

perempuan. Instrumen survei dikirim kepada semua partisipan menggunakan aplikasi google 

form melalui grup Whatsapp dengan jangka waktu selama bulan desember 2024. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari pertanyaan mengenai pemahaman teknologi, 

pedagogi, dan konten dalam pembelajaran geografi.  

Selanjutnya, berdasarkan perolehan indikator TPACK yang diperoleh dari mahasiswa 

kemudian dianalisis untuk mengetahui klasifikasi kemampuan TPACK dari mahasiswa. 

Berikut ini merupakan kategori dalam menilai kemampuan TPACK mahasiswa. Lihat tabel 1 

berikut.  

Tabel 1. Kemampuan TPACK Mahasiswa 

Rentang Nilai Kategori Kemampuan 

3.50 - 4.00 Sangat Tinggi 

3.00 - 3.49 Tinggi 

2.50 - 2.99 Sedang 

2.00 - 2.49 Rendah 

< 2.00 Sangat Rendah 

Instrument yang dapat digunakan dalam memperoleh data dari responden 

merupakan instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang memiliki tingkat validitas dan 

reliabel yang baik dapat menjaga ketersediaan data agar lebih konsisten untuk dianalisis 

lanjut. Secara jelas hasil validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Korelasi Item-Total dan Status Validitas 

No. Item Korelasi Item-Total Status Validitas No. Item Korelasi Item-Total Status Validitas 

Q_1 0,329 Valid Q_24 0,755 Valid 

Q_2 0,458 Valid Q_25 0,766 Valid 

Q_3 0,399 Valid Q_26 0,666 Valid 

Q_4 0,569 Valid Q_27 0,779 Valid 

Q_5 0,224 Tidak Valid Q_28 0,737 Valid 

Q_6 0,519 Valid Q_29 0,700 Valid 

Q_7 0,387 Valid Q_30 0,774 Valid 

Q_8 0,627 Valid Q_31 0,787 Valid 

Q_9 0,638 Valid Q_32 0,648 Valid 

Q_10 0,581 Valid Q_33 0,640 Valid 

Q_11 0,561 Valid Q_34 0,516 Valid 

Q_12 0,537 Valid Q_35 0,730 Valid 

Q_13 0,596 Valid Q_36 0,576 Valid 

Q_14 0,619 Valid Q_37 0,703 Valid 

Q_15 0,546 Valid Q_38 0,720 Valid 

Q_16 0,690 Valid Q_39 0,546 Valid 

Q_17 0,662 Valid Q_40 0,830 Valid 

Q_18 0,643 Valid Q_41 0,749 Valid 

Q_19 0,727 Valid Q_42 0,804 Valid 

Q_20 0,701 Valid Q_43 0,774 Valid 

Q_21 0,714 Valid Q_44 0,718 Valid 

Q_22 0,565 Valid Q_45 0,582 Valid 

Q_23 0,770 Valid 
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*Nilai kritis r tabel untuk N=49, α=0.05 adalah 0,282 

Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan, hasil analisis validitas menunjukkan 

bahwa instrumen TPACK memiliki kualitas psikometri yang baik dan mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur (pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten) dengan akurat dan 

konsisten. 

Tabel 3. Reliabilitas Keseluruhan 

Kategori Cronbach's Alpha Interpretasi 

Seluruh item (45 item) 0,969 Reliabilitas sangat tinggi 

Item valid saja (44 item) 0,970 Reliabilitas sangat tinggi 

 

Instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (α = 0,969), menunjukkan konsistensi 

internal yang sangat baik. Semua dimensi memiliki reliabilitas tinggi hingga sangat tinggi (α 

= 0,746 - 0,908). 

Tabel 4. Korelasi Item dengan Total Dimensi 

Indikator Item 
Korelasi Item-

Dimensi 
Indikator Item 

Korelasi Item-

Dimensi 

Technological 

Knowledge 

Q_1 0,402 Technological 

Pedagogical 

Knowledge 

Q_22 0,565 

Q_2 0,457 Q_23 0,808 

Q_3 0,459 Q_24 0,771 

Q_4 0,636 Q_25 0,721 

Q_5 0,402 Q_26 0,656 

Q_6 0,366 Q_27 0,721 

Q_7 0,499 Technological 

Content Knowledge 

Q_28 0,738 

Pedagogical 

Knowledge 

Q_8 0,641 Q_29 0,714 

Q_9 0,607 Q_30 0,730 

Q_10 0,603 Q_31 0,719 

Q_11 0,582 Q_32 0,682 

Q_12 0,700 Q_33 0,648 

Q_13 0,687 Pedagogical 

Content Knowledge 

Q_34 0,508 

Q_14 0,636 Q_35 0,725 

Q_15 0,711 Q_36 0,697 

Content Knowledge Q_16 0,717 Q_37 0,719 

Q_17 0,668 Q_38 0,684 

Q_18 0,701 Q_39 0,566 

Q_19 0,748 Technological 

Pedagogical 

Content Knowledge 

Q_40 0,806 

Q_20 0,746 Q_41 0,691 

Q_21 0,771 Q_42 0,825 

 Q_43 0,791 

Q_44 0,741 

Q_45 0,621 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa kekuatan dimensi TPCK, CK, dan TPK 

menunjukkan korelasi item-dimensi yang paling kuat dan konsisten, menandakan bahwa 

item-item dalam dimensi tersebut mengukur konstruk yang sama dengan sangat baik. 

kemudian dimensi TK memiliki korelasi item-dimensi yang relatif lebih rendah dibandingkan 

dimensi lain, khususnya pada item Q_6. Meskipun demikian, seluruh korelasi masih di atas 

0,350 yang menunjukkan kontribusi yang cukup bermakna. Selanjutnya, item yang perlu 

ditinjau yaitu Item Q_5 (dalam dimensi TK) dan Q_34 (dalam dimensi PCK) memiliki korelasi 

yang relatif lebih rendah dalam dimensinya dan mungkin perlu ditinjau ulang atau 

dimodifikasi untuk meningkatkan kualitas pengukuran. Secara keseluruhan, korelasi item-
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dimensi menunjukkan konsistensi internal yang baik hingga sangat baik untuk mayoritas 

dimensi, yang konsisten dengan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha yang tinggi. Hasil analisis 

korelasi item-dimensi ini mendukung kesimpulan bahwa instrumen TPACK memiliki 

struktur internal yang kuat dan mengukur konstruk yang dimaksud dengan baik, dengan 

beberapa area kecil yang dapat ditingkatkan. 

HASIL  

Indikator Technological Knowledge (TK) 

Berikut ini disajikan rata rata perolehan nilai dari indikator TK dari mahasiswa 

Pendidikan geografi Universitas Samudera. Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada 

indikator TK terdapat 1 item pertanyaan yaitu item RQ tidak valid dan item tersebut tidak 

diolah untuk disajikan pada penelitian ini. Rata-rata nilai indikator TK disajikan pada gambar 

berikut. 

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Indikator Technological Knowledge 

 

 

Gambar 2 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator TK yang terdiri dari 6 

komponen (RQ1 hingga RQ7, kecuali RQ5 karena tidak valid). Dari data yang ditampilkan: 

RQ6 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi (3,17), sementara RQ1 menunjukkan nilai rata-rata 

terendah (2,46). Secara keseluruhan, nilai rata-rata untuk semua indikator berada dalam 

rentang 2,46 hingga 3,17, menandakan bahwa tingkat TK berada pada level menengah ke atas 

(jika menggunakan skala 1-4). Terlihat ada fluktuasi nilai antar indikator, dengan peningkatan 

yang signifikan pada RQ4 dan RQ6 dibandingkan indikator lainnya. Setelah mencapai puncak 

di RQ6, terjadi penurunan pada indikator RQ7.  

Indikator Pedagogical Knowledge (PK) 

Perolehan rata rata nilai indikator PK dari mahasiswa Pendidikan geografi Universitas 

Samudra diambil dari 8 item pertanyaan yang valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Grafik Rata-Rata Indikator Pedagogical Knowledge 

 

 

Gambar 3 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator PK yang terbagi menjadi 8 

komponen (RQ8 hingga RQ15). Berdasarkan data pada grafik: Nilai tertinggi dimiliki oleh 

RQ15 dengan skor 3,08, diikuti oleh RQ12 dengan skor 3,05. Nilai terendah dimiliki oleh RQ8 

dengan skor 2,74. Secara keseluruhan, nilai indikator PK berada pada rentang 2,74 hingga 3,08 

dengan skala pada sumbu Y berkisar antara 2,00 hingga 3,40. Semua komponen memiliki nilai 

di atas 2,70, dengan beberapa komponen (RQ12 dan RQ15) mencapai nilai di atas 3,00. 

Komponen RQ11 dan RQ13 juga cukup tinggi dengan nilai mendekati 3,00 (masing-masing 

2,94 dan 2,93). 

Indikator Content Knowledge (CK) 

Perolehan rata-rata nilai CK pada penelitian ini diperoleh dari 6 item pertanyaan yang 

valid. Rata-rata nilai indikator dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Indikator Content Knowledge 

 

 

Grafik yang ditunjukkan pada gambar 4 tersebut menampilkan rata-rata nilai 

indikator CK yang terbagi menjadi 6 komponen (RQ16 hingga RQ21). Berdasarkan data pada 
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grafik: Nilai tertinggi dimiliki oleh RQ20 dengan skor 3,13, diikuti oleh RQ19 dengan skor 

3,02. Nilai terendah dimiliki oleh RQ18 dengan skor 2,82. Secara keseluruhan, nilai indikator 

CK berada pada rentang 2,82 hingga 3,13 dengan skala pada sumbu Y berkisar antara 2,00 

hingga 3,40. Semua komponen memiliki nilai yang cukup tinggi (di atas 2,80), dengan dua 

komponen (RQ19 dan RQ20) mencapai nilai di atas 3,00. Komponen RQ16 juga hampir 

mencapai nilai 3,00 dengan skor 2,99. Komponen RQ17 dan RQ21 memiliki nilai yang sama 

yaitu 2,93. 

Indikator Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Indikator ini memperoleh rata-rata nilai dari 6 item pertanyaan yang valid. Perolehan 

rata-rata nilai pada indikator ini dapat dilihat pada gambar 5 berikut. 

Gambar 5. Grafik Rata-Rata Indikator Technological Pedagogical Knowledge 

 

 

Grafik yang ditunjukkan dari gambar 5 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator 

TPK yang terbagi menjadi 6 komponen (RQ22 hingga RQ27). Berdasarkan data pada grafik: 

Nilai tertinggi dimiliki oleh RQ27 dengan skor 3,35, diikuti oleh RQ26 dengan skor 3,30 dan 

RQ25 dengan skor 3,21. Nilai terendah dimiliki oleh RQ24 dengan skor 2,98. Secara 

keseluruhan, nilai indikator TPK berada pada rentang yang cukup tinggi, yaitu antara 2,98 

hingga 3,35 dengan skala pada sumbu Y berkisar antara 2,00 hingga 3,40. Hampir semua 

komponen memiliki nilai di atas 3,00, kecuali RQ24 yang sedikit di bawah 3,00. Indikator ini 

menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator-indikator 

sebelumnya (TK, PK, dan CK). 

Indikator Technological Content Knowledge (TCK) 

Perolehan rata-rata nilai dari indikator TCK diambil dari 6 item pertanyaan yang valid. 

Secara lengkap disajikan pada gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Grafik Rata-Rata Indikator Technological Content Knowledge 

 

 

Gambar 6 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator TCK yang terbagi menjadi 6 

komponen (RQ28 hingga RQ33). Berdasarkan data pada grafik: Nilai tertinggi dimiliki oleh 

RQ33 dengan skor 3,55, diikuti oleh RQ31 dengan skor 3,46 dan RQ32 dengan skor 3,40. Nilai 

terendah dimiliki oleh RQ29 dengan skor 3,18. Secara keseluruhan, nilai indikator TCK berada 

pada rentang yang sangat tinggi, yaitu antara 3,18 hingga 3,55 dengan skala pada sumbu Y 

berkisar antara 2,90 hingga 3,60. Semua komponen memiliki nilai di atas 3,00, bahkan sebagian 

besar berada di atas 3,30. Indikator ini menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi 

dibandingkan dengan indikator-indikator sebelumnya (TK, PK, CK, dan TPK). 

Indikator Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

 Secara umum, rata rata indikator PCK diperoleh dari 6 item pertanyaan yang valid. 

Secara jelas dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini. 

Gambar 7. Grafik Rata-rata Indikator Pedagogical Content Knowledge 

 
 

 

Grafik yang terdapat pada gambar 7 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator 

PCK yang terbagi menjadi 6 komponen (RQ34 hingga RQ39). Berdasarkan data pada grafik: 

Nilai tertinggi dimiliki oleh RQ38 dengan skor 3,77, diikuti oleh RQ39 dengan skor 3,71 dan 
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RQ37 dengan skor 3,57. Nilai terendah dimiliki oleh RQ34 dengan skor 3,29. Secara 

keseluruhan, nilai indikator PCK berada pada rentang yang sangat tinggi, yaitu antara 3,29 

hingga 3,77 dengan skala pada sumbu Y berkisar antara 3,00 hingga 3,90. Semua komponen 

memiliki nilai di atas 3,20, dengan tiga komponen (RQ37, RQ38, dan RQ39) memiliki nilai di 

atas 3,50. Indikator ini menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

semua indikator-indikator sebelumnya, terutama pada RQ38 dan RQ39 yang memiliki nilai 

mendekati 3,80. 

Indikator Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPCK) 

Indikator ini berasal dari 6 item pertanyaan yang diajukan pada mahasiswa 

pendidikan geografi Universitas Samudra. Penjelasan lebih jelas terhadap rata-rata nilai dari 

tiap item pertanyaan disajikan pada gamabr 8.  

Gambar 8. Grafik Rata-rata Indikator Technological Pedagogical and Content Knowledge 

 

 

 

Grafik pada gambar 8 tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator TPCK  yang 

terbagi menjadi 6 komponen (RQ40 hingga RQ45). Berdasarkan data pada grafik: Nilai 

tertinggi dimiliki oleh RQ45 dengan skor 3,85, yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan komponen lainnya. Nilai tertinggi berikutnya dimiliki oleh RQ43 dengan skor 

3,65, diikuti oleh RQ41 dengan skor 3,63. Nilai terendah dimiliki oleh RQ40 dengan skor 3,54. 

Secara keseluruhan, nilai indikator TPCK berada pada rentang yang sangat tinggi, yaitu antara 

3,54 hingga 3,85 dengan skala pada sumbu Y berkisar antara 3,35 hingga 3,90. Semua 

komponen memiliki nilai di atas 3,50, menunjukkan bahwa indikator TPCK memiliki nilai 

rata-rata yang paling tinggi dibandingkan dengan semua indikator sebelumnya. Khususnya 

komponen RQ45 yang hampir mencapai nilai 3,90 menunjukkan penilaian yang sangat tinggi 

pada aspek tersebut. 
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Rata-Rata Indikator TPACK 

 Secara keseluruhan, masing-masing indikator dari TPACK yang diambil dari 

mahasiswa Pendidikan geografi Universitas Samudra dapat dilihat pada gambar 9 berikut.  

Gambar 9. Grafik Rata-rata Indikator TPACK 

 
 

Grafik tersebut menampilkan rata-rata nilai indikator TPACK  dalam bentuk diagram 

batang horizontal. Berdasarkan data pada grafik: Secara keseluruhan, nilai indikator TPACK 

berada pada rentang 2,53 hingga 2,67, dengan skala pada sumbu X berkisar antara 2,45 hingga 

2,70. Perbedaan nilai antar komponen relatif kecil, dengan selisih antara nilai tertinggi (TK) 

dan nilai terendah (TPCK/CK) hanya sebesar 0,14. Komponen dasar seperti TK dan PK 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan komponen gabungan seperti PCK, 

TCK, dan TPCK. Komponen TPK berada di urutan ketiga tertinggi dengan nilai 2,61. 

Dari uraian hasil rata rata indikator TPACK diatas dapat dikelompokkan dimensi dan 

item pertanyaan untuk melihat kemampuan mahasiswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Kategori Kemampuan TPACK Mahasiswa 

Kategori 

Kemampuan 
Dimensi yang Termasuk 

Sangat Tinggi PCK (3.77, 3.71), TPCK (3.85), TCK (3.55) 

Tinggi CK (3.13, 3.02), TPK (3.35, 3.30, 3.21), TCK (3.46, 3.40, 3.35, 3.35), PCK (3.57), TPCK 

(3.65, 3.63, 3.62, 3.57, 3.54) 

Sedang TK (2.86, 2.74, 2.63, 2.60, 2.54, 2.46), PK (2.94, 2.93, 2.82, 2.79, 2.76, 2.74), CK (2.93, 2.93, 

2.82) 

Rendah - 

Sangat Rendah - 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Technological Knowledge (TK) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dimensi TK, mahasiswa memperoleh rata-

rata nilai antara 2,46 hingga 3,17, dengan nilai tertinggi pada RQ6 (3,17) dan terendah pada 
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RQ1 (2,46). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan teknologi mahasiswa calon guru 

geografi masih berada pada tingkat menengah dan menunjukkan adanya variasi penguasaan. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan bahwa calon guru seringkali menunjukkan 

variasi dalam penguasaan teknologi, dengan kecenderungan lebih menguasai teknologi yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan teknologi pembelajaran khusus 

Valtonen et al. (2020). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan 

teknologi pribadi dan profesional yang perlu menjadi perhatian dalam pendidikan calon guru. 

Rendahnya nilai pada beberapa indikator TK juga mengkonfirmasi temuan penelitian 

bahwa banyak program pendidikan guru belum secara optimal mengintegrasikan teknologi 

dalam kurikulum mereka Tondeur et al. (2019). Akibatnya, calon guru sering mengalami 

kesulitan dalam menerapkan teknologi dalam konteks pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang menekankan bahwa penguasaan teknologi semata tidak cukup, melainkan 

perlu diintegrasikan dengan pengetahuan pedagogi dan konten Mishra & Koehler (2006). 

Analisis Pedagogical Knowledge (PK) 

Dimensi PK menunjukkan nilai rata-rata antara 2,74 hingga 3,08, dengan nilai tertinggi 

pada RQ15 (3,08) dan RQ12 (3,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa calon guru 

geografi memiliki pemahaman pedagogis yang relatif lebih baik dibandingkan penguasaan 

teknologi mereka. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menemukan bahwa program 

pendidikan guru tradisional cenderung lebih kuat dalam mempersiapkan aspek pedagogis 

dibandingkan aspek teknologi (Ertmer et al., 2014). Kecenderungan ini mungkin disebabkan 

oleh tradisi dan fokus historis pendidikan guru yang lebih menekankan aspek pedagogi saja 

(Mouza et al., 2014). Nilai yang cukup tinggi pada dimensi PK menunjukkan bahwa 

mahasiswa calon guru telah memiliki dasar pedagogis yang baik sebagai fondasi 

pengembangan TPACK mereka (Schmidt et al., 2009). Namun, pengetahuan pedagogis yang 

baik harus diintegrasikan dengan teknologi dan konten untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif di era digital (Chai et al., 2011). 

Analisis Content Knowledge (CK) 

Penelitian menunjukkan bahwa dimensi CK mahasiswa berada pada rentang 2,82 

hingga 3,13, dengan nilai tertinggi pada RQ20 (3,13) dan RQ19 (3,02). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa calon guru geografi memiliki pemahaman konten yang 

cukup baik. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa penguasaan 

konten mata pelajaran merupakan salah satu kekuatan tradisional dalam program pendidikan 

guru (Jo et al., 2016). Meskipun demikian, variasi nilai dalam dimensi CK menunjukkan 

adanya aspek konten tertentu yang mungkin perlu mendapat perhatian lebih dalam 

pengembangan kurikulum. Dalam sebuah penelitian tentang calon guru geografi menemukan 

bahwa konten geografi yang bersifat interdisipliner seringkali menjadi tantangan tersendiri 

bagi mahasiswa (Gómez-Trigueros & Yáñez de Aldecoa, 2021). Hal ini mungkin menjelaskan 

variasi nilai CK yang ditemukan dalam penelitian ini, di mana beberapa aspek konten 

mungkin lebih kompleks dan menantang bagi mahasiswa. 

Analisis Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Dimensi TPK menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi, antara 2,98 hingga 3,35, 

dengan nilai tertinggi pada RQ27 (3,35) dan RQ26 (3,30). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa telah mulai mengembangkan kemampuan untuk menghubungkan teknologi 

dengan strategi pedagogis. Temuan ini menarik ketika dibandingkan dengan dimensi TK 
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yang relatif lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa 

pengalaman dalam program pendidikan guru dapat membantu calon guru mengembangkan 

TPK meskipun TK mereka masih perlu ditingkatkan (Koh & Chai, 2014). Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa mulai mampu mengintegrasikan teknologi dalam pendekatan pedagogis 

mereka, yang merupakan langkah positif dalam pengembangan TPACK secara keseluruhan 

(Favier & van der Schee, 2014). Menurut hasil penelitian, TPK merupakan komponen penting 

yang memungkinkan calon guru untuk memilih dan menggunakan teknologi yang sesuai 

dengan tujuan pedagogis (Voogt et al., 2013). Nilai TPK yang tinggi mengindikasikan bahwa 

mahasiswa calon guru geografi mulai memahami bagaimana teknologi dapat mendukung 

strategi pengajaran mereka (Putra et al., 2021). 

Analisis Technological Content Knowledge (TCK) 

Hasil yang sangat positif ditunjukkan pada dimensi TCK dengan nilai rata-rata antara 

3,18 hingga 3,55, dengan nilai tertinggi pada RQ33 (3,55) dan RQ31 (3,46). Hal ni merupakan 

dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi di antara dimensi-dimensi parsial TPACK lainnya. 

Tingginya nilai TCK dapat dijelaskan dengan karakteristik disiplin geografi yang memang 

memiliki hubungan erat dengan teknologi (Favier & van der Schee, 2014). Teknologi-teknologi 

seperti GIS, penginderaan jauh, dan visualisasi geospasial telah menjadi bagian integral dari 

konten geografi modern (Purwanto et al., 2025; Putra et al., 2021). Hal ini memungkinkan 

mahasiswa calon guru geografi lebih mudah memahami hubungan antara teknologi dan 

konten mata pelajaran. 

Pendapat ini diperkuat oleh penelitian yang menemukan bahwa calon guru bidang 

sains dan geografi seringkali menunjukkan TCK yang lebih baik karena kedekatan disiplin 

ilmu mereka dengan aplikasi teknologi (Hong & Stonier, 2015). Namun, seperti yang 

diingatkan bahwa TCK yang kuat harus diintegrasikan dengan aspek pedagogis untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif (Mishra & Koehler, 2006). Fenomena ini tidak terbatas 

pada penggunaan aplikasi GIS saja, tetapi juga mencakup berbagai teknologi visualisasi, 

pemodelan digital, dan simulasi fenomena geografis yang telah menjadi bagian integral dari 

disiplin ilmu geografi modern. 

Analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Dimensi PCK menunjukkan nilai yang sangat tinggi, berkisar antara 3,29 hingga 3,77, 

dengan nilai tertinggi pada RQ38 (3,77) dan RQ39 (3,71). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa calon guru geografi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengintegrasikan pengetahuan pedagogi dengan konten mata pelajaran. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PCK biasanya berkembang lebih baik 

dalam program pendidikan guru dibandingkan dimensi yang melibatkan teknologi (Depaepe 

et al., 2013). Hal ini disebabkan oleh fokus tradisional pendidikan guru pada pengintegrasian 

konten dan pedagogi, serta pengalaman praktik mengajar yang memberi kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan PCK (Van Driel & Berry, 2012). 

Tingginya nilai PCK juga mencerminkan efektivitas kurikulum program studi dalam 

mempersiapkan mahasiswa. Kurikulum pada program studi harus menghubungkan 

pengetahuan konten geografi dengan strategi pedagogis yang sesuai dengan zamannya. 

Seorang guru yang efektif harus mampu mentransformasikan pengetahuan konten ke dalam 

bentuk yang dapat dipahami oleh siswa, dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa calon guru geografi telah mengembangkan kemampuan tersebut (Shulman, 1986). 



Evaluasi TPACK Mahasiswa Calon Guru: Studi Kasus Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Samudra 
Muhammad Aliman, Rima Meilita Sari, Silvia Marni, Ridhwan, Mike & Nabila Huwaida Sijabat 

177 

 

Analisis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) 

Dimensi TPCK menunjukkan nilai yang sangat baik, dengan rentang 3,54 hingga 3,85, 

dengan nilai tertinggi pada RQ45 (3,85) dan RQ43 (3,65). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa calon guru geografi telah mengembangkan kemampuan mengintegrasikan ketiga 

aspek utama TPACK dengan sangat baik. Temuan ini menarik bila dibandingkan dengan hasil 

rata-rata TPACK keseluruhan yang justru relatif rendah (2,53). Hal ini mungkin disebabkan 

oleh perbedaan metode pengukuran atau aspek yang dievaluasi. Meski demikian, hasil 

dimensi TPCK yang tinggi menunjukkan potensi positif pada mahasiswa calon guru geografi 

dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten. Pengembangan TPCK yang efektif 

membutuhkan pengalaman integrasi yang autentik (Jang & Tsai, 2012). Tingginya nilai TPCK 

pada penelitian ini mungkin mencerminkan efektivitas komponen praktik dalam kurikulum 

yang memberi kesempatan mahasiswa untuk mengintegrasikan ketiga aspek dalam konteks 

nyata.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan integrasi TPCK yang baik dalam konteks 

tertentu namun tidak tercermin dalam pengukuran secara holistik. Hal ini mungkin 

mengindikasikan pengembangan TPACK yang tidak merata atau terkontekstualisasi terlalu 

spesifik. Analisis lebih lanjut tentang bagaimana komponen praktik dalam kurikulum 

berkontribusi terhadap pengembangan TPCK dapat memberikan wawasan berharga untuk 

perbaikan program pendidikan guru geografi kedepannya (Willermark, 2018).  

Analisis Keseluruhan TPACK 

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa profil TPACK mahasiswa calon guru 

geografi bervariasi di antara dimensi-dimensi yang berbeda. Dimensi yang melibatkan 

teknologi (TCK, TPK, TPCK) menunjukkan hasil yang sangat baik, sementara TK dasar relatif 

lebih rendah. Hal ini menciptakan pola yang agak tidak biasa bila dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, perlu pengkajian lebih lanjut untuk 

mengetahui perbedaan tersebut. 

Hasil ini menunjukkan fenomena menarik, di mana calon guru kadang mampu 

mengembangkan dimensi integrasi (seperti TPK, TCK, TPCK) meskipun komponen dasar 

mereka (seperti TK) masih perlu ditingkatkan (Mouza et al., 2014). Fenomena ini mungkin 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang langsung mengintegrasikan teknologi 

dengan pedagogi dan konten, tanpa secara spesifik membangun TK dasar terlebih dahulu. 

Pola seperti ini mung;kin juga mencerminkan karakteristik unik dari disiplin geografi yang 

memang memiliki hubungan erat dengan teknologi (Chai et al., 2011), sehingga memudahkan 

mahasiswa memahami integrasi teknologi dalam mata pelajaran ini meskipun kemampuan 

teknologi dasar mereka masih perlu ditingkatkan (Baran et al., 2019). 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa implikasi praktis dapat diidentifikasi untuk 

pengembangan program pendidikan guru geografi yaitu: 1) Penguatan Technological 

Knowledge: Meskipun dimensi integrasi menunjukkan hasil yang baik, TK dasar masih perlu 

ditingkatkan. Program pendidikan guru perlu memperkuat komponen pengembangan 

keterampilan teknologi dasar bagi calon guru (Tondeur et al., 2020). 2) Pembelajaran Berbasis 

Desain: pendekatan pembelajaran berbasis desain dapat digunakan untuk membantu 

mahasiswa mengembangkan TPACK secara holistik (Koehler et al., 2014), dengan 

memberikan kesempatan untuk merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi. 3) Pengalaman Otentik: Hasil dimensi integrasi yang tinggi perlu 
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ditindaklanjuti dengan pengalaman praktik yang otentik (Baran et al., 2019), untuk 

memastikan bahwa kemampuan TPACK mahasiswa dapat diterapkan dalam konteks kelas 

nyata. 4) Refleksi dan Evaluasi Berkelanjutan: Program perlu melibatkan mahasiswa dalam 

refleksi dan evaluasi berkelanjutan tentang perkembangan TPACK (Willermark, 2018), untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru geografi Universitas 

Samudra memiliki tingkat penguasaan TPACK yang bervariasi namun cenderung positif. 

Indikator TCK, PCK, dan TPCK menunjukkan nilai rata-rata yang sangat tinggi (>3,00), 

menandakan kekuatan dalam memahami hubungan antara teknologi, pedagogi, dan konten 

geografis. Namun, indikator TK menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya, khususnya pada item Q_5 yang tidak valid, mengindikasikan perlunya 

penguatan pada aspek pengetahuan teknologi dasar. Adanya kesenjangan antara nilai 

komponen individual yang tinggi dengan rata-rata indikator TPACK keseluruhan yang lebih 

rendah menunjukkan tantangan dalam mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara 

simultan dalam praktik pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan meliputi: (1) 

penguatan kompetensi teknologi dasar melalui pelatihan intensif dan berjenjang, dengan 

fokus pada item Q_5 yang tidak valid dan item Q_6 yang memiliki korelasi rendah; (2) 

pengembangan pendekatan pembelajaran terintegrasi yang menghubungkan aspek teknologi, 

pedagogi, dan konten secara simultan melalui proyek berbasis desain dan pembelajaran 

kolaboratif; (3) peningkatan pengalaman praktis dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran geografi melalui micro teaching dan praktik lapangan yang lebih intensif; (4) 

pemanfaatan keunggulan dalam TCK dan PCK sebagai fondasi untuk mengembangkan TPCK 

yang lebih komprehensif; dan (5) penerapan model penilaian TPACK yang berkelanjutan dan 

kontekstual untuk memantau perkembangan kompetensi TPACK mahasiswa. 

Secara keseluruhan rekomendasi untuk penelitian lanjutan meliputi: (1) studi 

longitudinal untuk memantau perkembangan TPACK mahasiswa selama program 

pendidikan; (2) penelitian komparatif antara persepsi TPACK dengan kemampuan aktual 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi; (3) pengembangan dan 

validasi model intervensi untuk meningkatkan komponen TPACK yang masih lemah; dan (4) 

eksplorasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi pengembangan TPACK, seperti 

infrastruktur teknologi, dukungan institusional, dan karakteristik individu. Berdasarkan 

rekomendasi, diharapkan program pendidikan guru geografi dapat lebih efektif dalam 

mempersiapkan calon guru yang kompeten dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, 

dan konten geografis untuk pembelajaran yang bermakna di era digital. 
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